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BAB II

KAJIAN  PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 
Kajian Pustaka

2.1.1
Kepemimpinan 
2.1.1.1
Pengertian Pemimpin 

Sebelum mengetahui pengertian kepemimpinan, alangkah baiknya jika kita mengetahui arti seorang pemimpin. Menurut Sihotang (2007:257), mengatakan bahwa pemimpin adalah sebagai berikut:

“Pemimpin adalah seseorang yang memiliki kemampuan dalam arti mampu untuk mempengaruhi perilaku orang lain dan kelompok tanpa menghiraukan bentuk alasannya”.
2.1.1.2
Pengertian Kepemimpinan 
Sihotang (2007:258) mengatakan bahwa Pengertian kepemimpinan adalah:

“Kepemimpinan adalah Keseluruhan aktivitas dalam rangka mempengaruhi orang-orang, agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan yang memang dikehendaki bersama”.


Bernardine R. Wirjana dan Susilo Supardo (2006:20), mengatakan bahwa kepemimpinan adalah :
“kepemimpinan adalah tindakan-tindakan oleh seorang atau beberapa orang yang mempengaruhi kelakuan seseorang atau lebih dalam suatu kelompok”.

Berdasarkan beberapa pengertian kepemimpinan diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas seseorang atau kelompok yang bersifat abstrak, tetapi hasilnya nyata yang mempengaruhi kelakuan seseorang atau kelompok agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan.
2.1.1.3
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan 

Suwatno (2001:161), mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan adalah sebagai berikut :

1. Faktor genetis 

Adalah faktor yang menampilkan pandangan bahwa seseorang menjadi pemimpin karena latar belakang keturunannya.

2. Faktor sosial

Faktor ini pada hakikatnya semua orang sama dan bisa menjadi pemimpin. Setiap orang memiliki kemungkinan untuk menjadi seorang pemimpin, dan tersalur sesuai lingkungannya.

3. Faktor bakat
Faktor yang berpandangan bahwa seseorang hanya akan berhasil menjadi seorang pemimpin yang baik, apabila orang itu memang dari sejak kecil sudah membawa bakat kepemimpinan. 
2.1.1.4 Ciri-Ciri Kepemimpinan 


Sondang P. Siagian yang dikutip oleh Sihotang (2007:258), menyebutkan cirri-ciri dan syarat-syarat kepemimpinan adalah sebagai berikut :
1. Pendidikan umum yang luas 

Memiliki pengetahuan yang luas baik yang didapat secara formal maupun nonformal.

2. Kemampuan analisis


Pimpinan mampu menganalisa dalam menetukan langkah-langkah dalam pencapaian tujuan.

3. Keterampilan berkomunikasi

Memilki kemampuan berkomunikasi yang baik dalam penyampaian perintah kepada para karyawan.

4. Rasionalitas dan objektivitas

Pimpinan dalam menentukan tujuan haruslah bersifat rasional dan dalam menilai para bawahannya hendaknya bersifat objektif.
5. Programatis 

Pimpinan dalam menyusun langkah-langkah dalam proses pencapaian tujuan harus terprogram, tersusun dan terkonsep.
6. Kesederhanaan

Pimpinan hendaknya mampu memberikan contoh dengan kesederhanaan terhadap para karyawan agar tidak terlalu royal.
7. Keberaniaan mengambil keputusan

Dalam pelaksanaan pengambilan keputusan pimpinan berani mengambil resiko.
8. Kemampuan mendengar saran-saran 

Pimpinan yang demokratis harus mau mendengarkan bawahannya agar terhindar dari sifat otoriter.

9. Adaptabilitas dan fleksibilitas 

Seorang pemimpin harus bisa beradapatasi dengan lingkungannya agar mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

10. Ketegasan dalam bertindak

Seorang pemimpin dalam pengambilan keputusan harus bersikap tegas tanpa kompromi agar disegani oleh para bawahannya.

2.1.2 Produktivitas
2.1.2.1
Pengertian Produktivitas
Faustino Cardoso Gomes (2003:159), menyatakan bahwa produktivitas adalah sebagai berikut :

“Secara umum, pengertian produktivitas dikemukakan orang dengan menunjukkan kepada rasio output terhadap input”.
Sonny Sumarsono (2003:63), menyatakan bahwa produktivitas adalah sebagai berikut :

“Produktivitas adalah kemampuan menghasilkan barang dan jasa dari tenaga kerja manusia, mesin dan faktor produksi lainnya dalam proses produksi”.
Berdasarkan beberapa pengertian produktivitas diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dapat dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang dipergunakan persatuan waktu.

2.1.2.2
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas 

Menurut Faustino Cardiso Gomes (2003:160), menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas, yakni :
1.
Pengetahuan (Knowledge)

Yaitu ilmu atau wawasan yang diperoleh baik secara formal sperti sekolah maupun nonformal 

2. Keahlian  (Skill)

Yaitu keterampilan yang dimiliki seseorang yang didapatkan dari pembelajaran secara kontiniti sehingga keterampilan orang tersebut bertambah.
3. Kemampuan (Ability)

Yaitu kecakapan yang dimiliki oleh seseorang yang didapat dari pelatihan-pelatihan dan pengalaman.
4. Sikap (Attitudes)

Yaitu perbuatan yang disadari oleh keyakinan berdasarkan norma-norma yang ada di masyarakat 
5.   Perilaku (Behaviors)

Yaitu tingkah laku seseorang yang menjadi kebiasaan orang tersebut
2.1.2.3 Kunci Untuk Mencapai Produktivitas

Sedarmayanti (2004:234), menyebutkan tujuh kunci untuk mencapai produktivitas tinggi adalah sebagai berikut :
1. Keahlian manajemen yang bertanggung jawab
Dalam sebuah organisasi dibutuhkan sebuah tim manajemen yang baik dan salah satunya memiliki keahlian dibidangnya masing-masing.
2. Kepemimpinan yang luar biasa 

Seorang pimpinan memiliki kecakapan yang sangat baik dalam memimpin bawahannya didalam sebuah organisasi.

3. Kesederhanaan organisasional dan operasional

Dalam penyusunan langkah-langkah ataupun program kerja organisasi dan operasional, pemimpin mampu membuatnya dengan sederhana, tidak rumit agar mudah dipahami oleh bawahannya.
4. Kepegawaian yang efektif

Pimpinan mampu menentukan pegawai yang direkrut agar sesuai dengan kebutuhan organisasi.
5. Tugas yang menantang

Dalam proses pencapaian tujuan organisasi pimpinan dan karyawan membutuhkan tugas kerja yang menantang agar menghindari kejenuhan kerja serta mampu meningkatkan kompetensi, motivasi, kreativitas.

6. Perencanaan dan pengendalian tujuan 
Dalam hal ini seorang pimpinan harus mempunyai perencanaan yang matang dan perhitungan yang tepat dengan adanya pengendalian tujuan yang mampu meminimalisir kesalahan-kesalahan dalam proses pencapaian tujuan agar mudah tercapai.
7. Pelatihan manajerial khusus 

Staf menejemen termasuk pimpinan mengikuti pelatihan-pelatihan yang bertujuan khusus meningkatkan kepemimpinannya.
2.1.2.4 Metode-Metode Pengukuran Produktivitas 

Menurut Muchdarsyah Sinungan (2003:15), ada dua tipe pengukuran produktivitas yakni :
1. Produktivitas Total

Merupakan perbandingan antara keluaran dengan keseluruhan masukan yang menunjukkan pengaruh bersama seluruh masukan yang digunakan untuk menghasilkan keluaran.
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2. Produktivitas Parsial, 

Merupakan perbandingan antara pengeluaran dengan salah satu masukan.
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Produktivitas Perusahaan :
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Keterangan :

Pt = Produktivitas total (total productivity)

L = Faktor masukan tebaga kerja (labour input factor)

R = Masukan bahan mentah dan barang-barang yang dibeli 

Q = Faktor masukan barang-barang dan jasa-jasa yang beraneka macam 

Ot = Hasil total (total output) 
2.1.3. Hubungan Kepemimpinan dengan Tingkat Produktivitas Kerja Karyawan 
Hubungan antara kepemimpinan dengan tingkat produkivitas kerja secara sederhana dapat dikemukakan sebagai berikut. Setiap perusahaan mengharapkan para karyawannya  dapat menghasilkan suatu barang dan jasa setinggi mungkin, oleh karena itu perusahaan-pun harus bisa melakukan cara atau metode agar para karyawan mau bekerja secara efektif dan efisien.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas, diantaranya adalah pemimpin. Pemimpin adalah seseorang yang mengatur segala sesuatu yang dipimpinnya, dalam hal ini lingkupnya adalah perusahaan. Dengan mengetahui tujuan karyawan atau perusahaan, maka relatif lebih mudah bagi pemimpin untuk mengambil keputusan 

Kepemimpinan mempunyai hubungan yang positif terhadap produktivitas kerja. ”Upaya untuk meningkatkan produktivitas tanpa suatu tanggung jawab yang tulus terhadap tujuan yang akan dicapai, dan dukungan kepemimpinan serta budaya organisasi, akan mengalami kegagalan.” (Sedarmayanti, 2004:233)
Melihat pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hunungan antara kepemimpinan dengan tingkat produktivitas kerja bahwa didalammya terdapat pengaruh dan tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya.

2.1.4. Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

	No
	Nama Peneliti
	Judul
	Hasil dan Kesimpulan
	Tahun

	1
	SEPTIANA PRIHARSARI
	Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Non Medis Di RSUD Wates Kulon Progo
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan non medis dengan tingkat hubungan positif dan rendah. Nilai t tabel 1,9905 dengan t hitung X1 –1,270, t hitung X2 -0,922, t hitung X3 1,608 dan t hitung X4 2,847. Hal ini menunjukkan hanya variabel partisipative group (X4) yang mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan non medis di RSUD Wates, Kulon Progo
	2008

	2
	Mamat Ruhimat
	Pengaruh Gaya Kepemimpinan Supervisor Terhadap Tingkat Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Workshop
	Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antara gaya kepemimpinan terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan diperoleh hasil sebesar 0,3068, maka hubungan antara gaya kepemimpinan dengan produktivitas kerja masuk kedalam golongan rendah.
	2006

	3
	Indra Permana
	Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Sarana Pumas Mandiri
	sulit kiranya untuk mengidentifikasi karakteristik pemimpin yang efektif. Sekiranya sikap dan perilaku pemimpin dapat diidentifikasi, niscaya dapat dipelajari dan diajarkan, sehingga mampu meningkatkan efektivitas organisasi.
	2009


2.2 Kerangka Pemikiran 
Pada dasarnya manusia disamping memiliki pembawaan naluri hidup juga memiliki dorongan yang kuat untuk hidup bermasyarakat. Dalam pembawaan unutk hidup memasyarakat manusia memiliki dorongan untuk hidup berusaha untuk bekerja sama. Manusia ingin dipuji dan dikagumi apa yang telah dicapainya. Sebagai penjelmaan dari pembawaan bermasyarakat itu, didalam masyarakat itu akan ada anggota yang dipuji dan dikagumi serta diikuti dan dijadikan pedoman oleh masyarakat lainnya. Dengan begitu lahirlah pimpinan.


Keberhasilan sebuah perusahaan memerlukan seorang pemimpin atau pimpinan yang dapat membantu bawahan atau karyawannya untuk 
meningkatkan produktivitas karyawan sehingga tercapainya tujuan perusahaan karena adanya kerja sama antara pimpinan dengan karyawan yang terjalin dengan adanya komunikasi antara pimpinan dan bawahan.


Definisi kepemimpinan menurut Hani Handoko (2003:294-295) adalah sebagai berikut : 

”Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang 
untuk mempengaruhi orang – orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran”.  









Faktor yang paling umum muncul dalam kepemimpinan menurut Hani Handoko (2003:294-295) adalah kecerdasan, kedewasaan, motivasi diri,pendidikan, keahlian, ketegasan. Dari aspek-aspek tersebut dapat diartikan bahwa:

1) Kecerdasan, yaitu pola pikir yang dimiliki seseorang yang mampu menguasai atau memahami dengan cepat suatu bidang tertentu, baik mempelajari dari orang lain maupun sendiri atau otodidak.
2) Kedewasaan, yaitu suatu sifat dan sikap dimana seseorang mampu menempatkan dirinya sesuai dengan kondisi disekitarnya pada saat keadaan tertentu dan mampu mengambil sebuah keputusan yang bijaksana.

3) Motivasi diri, yaitu dorongan keinginan dalam diri seseorang agar mampu mengubah dirinya sendiri menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

4) Pendidikan, yaitu ilmu pengetahuan yang dimiliki seseorang yang didapat secara formal (sekolah) maupun nonformal (kursus, dsb)

5) Keahlian, yaitu kemampuan khusus yang dimiliki seseorang dalam suatu bidang tertentu.

6) Ketegasan, yaitu sikap seseorang yang dituntut agar konsisten dengan keputusan yang diambil.


Karyawan didalam proses produksi adalah sebagai manusia (individu) sudah barang tentu memiliki identitas tersendiri yang berlainan seperti tabiat. Karyawan akan mengetahui fungsi dan peranan serta tanggung jawab dilingkungan kerjanya dilain pihak pengusaha perlu menumbuhkan kerja yang sehat dimana hak dan kewajiban diatur sedemikian rupa  selaras dengan fungsi, peranan dan tanggung jawab karyawan sehingga dapat meningkatkan produktivitas karyawan itu sendiri.


Kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang mampu menumbuhkan, memelihara dan mengembangkan usaha dan iklim yang kondusif di dalam kehidupan organisasional. Pernyataan di atas sesuai dengan teori dari Bernardine dan Susilo Supardo (2005:14) sebagai berikut : 

“Kepemimpinan  akan efektif bila pemimpin dapat memberikan inspirasi kepada yang dipimpin dan tergantung pada kecocokan antara tugas, kekuasaan, sikap dan persepsi”. 

Seorang pemimpin di dalam melaksanakan kepemimpinan haruslah memiliki kriteria-kriteria yang diharapkan, dalam arti seorang pemimpin harus memiliki kriteria yang lebih dari pada bawahannya misalnya jujur, adil, bertanggung jawab, loyal, energik, dan beberapa kriteria-kriteria lainnya. Kepemimpinan merupakan sebuah hubungan yang kompleks, oleh karena berhadapan dengan kondisi-kondisi ekonomi, nilai-nilai sosial dan pertimbangan politis, serta berkaitan dengan peningkatan prodiktivitas. 

Produktivitas menyangkut masalah akhir, yakni seberapa besar hasil akhir yang diperoleh di dalam proses produksi. Dalam hal ini tidak terlepas dengan efisiensi dan efektivitas. Menurut Paul Mali yang dikutip oleh Sedarmayanti (2001:57-58) adalah sebagai berikut :



“Produktivitas adalah bagaimana menghasilkan atau meningkatkan 


hasil barang dan jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber 


daya secara efisien. Oleh karena itu produktivitas sering diartikan 


sebagai rasio antara keluaran dan masukan dalam satuan waktu 



tertentu”.

Terdapat beberapa aspek yang berpengaruh terhadap produktivitas menurut Paul Mali yang dikutip oleh Sedarmayanti (2001:57-58), yakni lingkungan kerja, teknologi, tingkat penghasilan, kesempatan berprestasi,keterampilan, jaminan sosial. Dari aspek – aspek tersebut dapat diartikan 
bahwa :

1. Lingkungan kerja, yaitu suatu kondisi keadaan dimana terdapat aktivitas orang-orang atau karyawan guna mencapai suatu tujuan. 

2. Teknologi, yaitu suatu system ataupun peralatan guna menunjang sebuah pekerjaan dalam proses pencapaian suatu tujuan.

3. Tingkat penghasilan, yaitu hasil yang diperoleh seseorang sebagai balas jasa atau kompensasi dari pekerjaannya sesuai dengan tingkat atau jenis pekerjaannya.

4. Kesempatan berprestasi, yaitu peluang bagi setiap karyawan untuk meningkatkan kemampuan agar lebih baik dari sebelumnya yang diberikan oleh pihak perusahaan.

5. Keterampilan, langkah-langkah yang kita kuasai karena kita melatihnya secara terus menerus.

6. Jaminan sosial, seluruh system perlindungan dan pemeliharaan kesejahteraan sosial bagi seluruh karyawan yang diselenggarakan oleh perusahaan.


Dari uraian diatas Jadi, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh antara kepemimpinan dengan produktivitas kerja karyawan. Karena untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan dalam sebuah perusahaan diperlukannya sosok pemimpin yang bukan hanya mampu mempengaruhi, memberi pengarahan, dan memberikan motivasi yang berupa perintah terhadap bawahan ataupun karyawan. Kepemimpinan, secara langsung maupun tidak langsung mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
peningkatan produktivitas kerja karyawan. 


Hal ini didukung dengan teori dari Sondang P. Siagian (2002:62) yang  menyatakan sebagai berikut : 



“ Kepemimpinan memainkan peranan penting yang dominan dalam 


keseluruhan upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja, baik pada 


individual, kelompok, dan organisasi “.

Sedarmayanti (2004:233), mengatakan bahwa hubungan kepemimpinan terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan  adalah sebagai berikut : 

“Upaya untuk meningkatkan produktivitas tanpa suatu tanggung jawab yang tulus terhadap tujuan yang akan dicapai, dan dukungan kepemimpinan serta budaya organisasi, akan mengalami kegagalan”.    
Kemudian didukung dengan jurnal dari Alex (2002, Universitas Kristen Petra, Surabaya) dalam judulnya Pengaruh leadership/ kepemimpinan terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan pada PT SS utama. Variabel yang pengaruhnya paling dominan terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat dibuat skema kerangka pemikiran sebagai berikut :

Sondang P.

Siagian

(2002:62)

Gambar 2.1

Paradigma penelitian

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Tingkat Produktivitas kerja karyawan

2.3
 Hipotesis 



Umi Narimawati (2007:73) ”Hipotesis dapat dikatakan sebagai pendugaan sementara mengenai hubungan antar variabel yang akan diuji kebenarannya. Karena sifatnya dugaan, maka hipotesis hendaknya mengandung implikasi yang lebih jelas terhadap pengujian hubungan yang dinyatakan”.



Berdasarkan dari kerangka pemikiran di atas, maka penulis berasumsi mengambil keputusan sementara (hipotesis) dalam penelitian ini bahwa: Kepemimpinan berpengaruh terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan pada PT. LEN Industri (Persero) Bandung.
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